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PENGARUHNON PERFORMING LOAN (NPL), LOANTO
DEPOSIT RATIO (LDR) DAN CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR)
TERHADAP PROFITABILITAS BANKPEMBANGUNAN
DAERAH SE INDONESIA

Oleh:

Aista Safitri
Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tanjungpura

ABSTRAK

Bank Pembangunan Daerah (BPD) memiliki peran penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah. Profitabilitas menjadi salah satu indikator utama
dalam mengukur kinerja keuangan bank. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets (ROA) sebagai indikator
profitabilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
purposive sampling, di mana diperoleh 24 Bank Pembangunan Daerah se-Indonesia
sebagai sampel penelitian selama periode 2021-2023. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diambil dari laporan tahunan masing-masing bank.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non Performing Loan
(NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA), Loan To
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets
(ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return on Assets (ROA). Secara simultan, ketiga variabel independen
yaitu Non Performing Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA). Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengelolaan risiko dan
pengambilan kebijakan dalam meningkatkan profitabilitas perbankan daerah.

Kata Kunci: Non Performing Loan, Loan To Deposit Ratio, Capital Adequacy
Ratio, Return on Assets, Profitabilitas
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PENGARUH NON PERFORMING LOAN (NPL), LOAN TO DEPOSIT
RATIO (LDR) DAN CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) TERHADAP
PROFITABILITAS BANK PEMBANGUNAN DAERAH SE INDONESIA

RINGKASAN

1. Latar Belakang

Profitabilitas merupakan indikator utama dalam mengukur keberhasilan
kinerja suatu bank, khususnya dalam sektor perbankan yang memiliki peran vital
sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah. Bank
Pembangunan Daerah (BPD), sebagai lembaga keuangan milik pemerintah
daerah, memiliki tanggungjawab dalam mendukung pembangunan ekonomi lokal
melalui fungsi intermediasi. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, khususnya
pasca pandemi COVID-19, banyak BPD menghadapi tekanan dalam menjaga
stabilitas keuangan akibat peningkatan risiko kredit, menurunnya daya beli
masyarakat, serta tantangan dalam menjaga efisiensi operasional (Kasman, 2021).

Return on Assets (ROA) digunakan sebagai ukuran utama dalam menilai
seberapa efektif manajemen bank mengelola aset untuk menghasilkan
keuntungan. Tingkat Return on Assets (ROA) yang rendah dapat mengindikasikan
permasalahan dalam pengelolaan risiko dan penggunaan dana yang kurang
optimal. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap profitabilitas, terutama pada BPD yang memiliki struktur
modal dan karakteristik operasional yang berbeda dibandingkan bank-bank besar
nasional. Dalam penelitian ini, tiga rasio keuangan utama yang menjadi fokus
adalah Non Performing Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Capital
Adequacy Ratio (CAR). Ketiganya dipilih karena relevansi dan sensitivitasnya
dalam mencerminkan kondisi kesehatan keuangan bank. Namun demikian, hasil
penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Ada studi yang
menyimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan
negatif terhadap Return on Assets (ROA), sementara yang lain menunjukkan
pengaruhnya tidak signifikan. Hal serupa juga terjadi pada Loan To Deposit Ratio
(LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR).



Berdasarkan perbedaan temuan dalam penelitian terdahulu dan pentingnya

peran BPD dalam sistem keuangan daerah, penulis merasa perlu melakukan

penelitian baru dengan judul “Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan To
Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas

Bank Pembangunan Daerah Se-Indonesia.”

2.

Rumusan Masalah

a.

Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap Return on Assets
Bank Pembangunan Daerah se Indonesia?
Apakah Loan To Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets
Bank Pembangunan Daerah se Indonesia?
Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets

Bank Pembangunan Daerah se Indonesia?

Tujuan Penelitian

a.

Menguji pengaruh Non Performing Loan terhadap Return on Assets Bank
Pembangunan Daerah se Indonesia.
Menguji pengaruh Loan To Deposit Ratio terhadap Return on Assest Bank
Pembangunan Daerah se Indonesia.
Menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Assets

Bank Pembangunan Daerah se Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian dengan metode kuantitatif

yang menggunakan teknik analisis regresi linear berganda yang dibantu dengan
menggunakan aplikasi SPSS 30. Populasi dalam penelitian ini yaitu Bank
Pembangunan Daerah se Indonesia sebanyak 27 Bank Pembangunan Daerah
tahun 2021-2023. Penentuan sampel dalam penelitian menggunakan metode
purposive sampling sehingga menghasilkan sebanyak 24 Bank Pembangunan

Daerah dengan total 69 sampel data penelitian.

5. Hasil dan Pembahasan

a.

Dari hasil pengujian variabel Non Performing Loan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets. Hal ini menunjukkan bahwa

meskipun rasio kredit bermasalah tinggi dapat dianggap sebagai sinyal



negatif oleh investor, namun dalam konteks penelitian ini, dampaknya
terhadap profitabilitas belum signifikan.

b. Dari hasil pengujian variabel Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Return on Assets. Hasil ini menunjukkan bahwa
kinerja intermediasi yang efisien memberikan sinyal positif kepada pasar
mengenai kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aktivitas
kredit.

c. Dari hasil pengujian variabel Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Return on Assets. Hasil ini menunjukkan bahwa
mencerminkan bahwa semakin tinggi kecukupan modal yang dimiliki
bank, maka semakin tinggi pula profitabilitasnya

6. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua hipotesis diterima dan satu
hipotesis ditolak. Adapunhipotesis yang diterima yaitu Loan to Deposit Ratio dan
Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap Return on Assets. Adapun
hipotesis yang ditolak yaitu Non Performing Loan tidak berpengaruh terhadap
Return on Assets. Kemudian, secara simultan, ketiga variabel independen yaitu
Non Performing Loan, Loan To Deposit Ratio, dan Capital Adequacy Ratio
berpengaruh terhadap Return on Assets. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengelolaan risiko danpengambilan kebijakan dalam

meningkatkan profitabilitas perbankan daerah.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem keuangan yang stabil dan inklusif merupakan kunci keberhasilan
perluasan ekonomi, di mana lembaga keuangan berperan secara signifikan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan,
pengurangan kemiskinan, dan stabilitas keuangan (Kasman, 2021). Bank ialah
jenis lembaga keuangan yang bertindak selaku perantara pada pihak yang
mempunyai kelebihan uang (unit surplus) serta pihak yang tidak mempunyai
uang (unit defisit) (Wowiling & Mananeke, 2018). Bank khususnya di negara
berkembang, bisa diibaratkan sebagai jantung negara, karena bank merupakan
penyumbang utama ekonomi suatu negara, keschatan bank akan
menguntungkan perekonomian dan sebaliknya (Barus & Erick, 2016). Bank
Pembangunan Daerah (BPD), sebagai BUMD, berperan penting dalam
mendukung pembangunan ekonomi daerah. Sebagai lembaga perbankan, BPD
harus menjalankan prinsip transparansi dan akuntabilitas, khususnya dalam
kinerja keuangannya (Saragih, 2017).

Namun, Indonesia mengonfirmasi kasus pertama infeksi virus COVID-19
pada awal Maret 2020, dan seiring meluasnya pandemi di seluruh negeri,
dampaknya tidak hanya dirasakan di sektor kesehatan, tetapi juga pada industri
keuangan dan perekonomian (Amalia et al., 2021). Berdasarkan data Asosiasi
Bank Daerah (Asbanda) mencatat, ada 139.028 debitur dengan nilai kredit Rp
35,94 triliun yang terimbas Covid-19. Nilai tersebut setara 7,84% dari total
kredit bank daerah padaJanuari 2020 senilai Rp 457,95 triliun hal ini berpotensi
risiko bagi bank daerah cukup besar, alasannya mayoritas bank daerah berada
diBUKU 1 dan BUKU 2. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), BUKU atau
Bank Umum berdasarkan Kegiatan Usaha merupakan pengelompokan bank
berdasarkan besaran modal inti yang dimiliki. Klasifikasi ini digunakan untuk
menentukan ruang lingkup kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh suatu

bank, dimana semakin besar modal inti yang dimiliki, maka semakin luas pula



kegiatan usaha yang diizinkan untuk dijalankan. Berdasarkan Modal Inti Bank,
pengelompokan BUKU dibagi ke dalam empat kategori, yaitu BUKU 1 untuk
bank dengan modal inti kurang dari Rp1 triliun, BUKU 2 untuk bank dengan
modal inti antara Rpl1 triliun hingga kurang dari Rp5 triliun, BUKU 3 untuk
bank dengan modal inti antara Rp5 triliun hingga kurang dari Rp30 triliun, dan
BUKU 4 untuk bank dengan modal inti sebesar Rp30 triliun atau lebih. Semakin
tinggi kategori BUKU yang dimiliki, semakin luas pula ruang lingkup kegiatan
usaha yang dapat dilakukan oleh bank tersebut, baik dari segi ekspansi jaringan
kantor, pengembangan produk, hingga aktivitas kerja sama internasional.
Bank daerah mengalami kesulitan permodalan jika total kredit yang
terimbas Covid-19 mencapai lebih dari 5%, dari 27 bank daerah, cuma ada 4
bank BUKU 4. Sisanya ada 19 bank BUKU 2, dan 4 bank BUKU 1. 17 bank
daerah di antaranya juga masih memiliki modal inti di bawah Rp 3 triliun.
Dengan demikian, pandemi COVID-19 membawa tantangan besar bagi industri
perbankan, dimana peningkatan risiko kredit dan strategi pengelolaan likuiditas
yang lebih konservatif berkontribusi pada penurunan kinerja keuangan
perbankan, khususnya dalam hal profitabilitas. Perekonomian suatu negara
dipengaruhi oleh berbagai masalah di sektor perbankan, sehingga pemahaman
terhadap kondisi umum bisnis memerlukan informasi dasar, salah satunya
melalui laporan keuangan yang berfungsi sebagai indikator kinerja keuangan
dan memberikan gambaran tentang kondisi organisasi perbankan (Y. S. Saragih
et al., 2023). Bank akan lebih mudah menilai kinerja keuangannya bila data
keuangan tersedia. Satu di antara metrik yang bisa dipakai untuk menilai
kesehatan keuangan perusahaan ialah kinerja keuangan (Rahmani, 2022).
Kinerja keuangan merupakan suatu kondisi yang menggambarkan
keuangan suatu perusahaan yang melakukan analisis dengan alat analisis
keuangan, sehingga mampu mengetahui tentang yang baik dan buruknya
keadaan keuangan suatu perusahaan yang merupakan cerminan prestasi kerja
(Sari, 2021). Dalam mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan, terdapat
berbagai indikator yang dapat digunakan, salah satunya adalah rasio

profitabilitas. Di antara rasio-rasio profitabilitas tersebut, Return on Assets



(ROA) merupakan salah satu rasio yang paling sering digunakan karena mampu
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas perusahaan
dalam mengelola seluruh aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba.
Return on Assets (ROA) merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap
total aset. Semakin besar Return on Assets (ROA) menunjukkan kinerja
perusahaan semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar
(Adyani & Sampurno, 2011). Penelitian oleh Murtiningrum & Ferry Cahaya
(2024) menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) mampu menggambarkan
bagaimana manajemen perbankan menggunakan aset yang dimiliki untuk
memperoleh profit. Studiini menekankan bahwa Return on Assets (ROA) dapat
digunakan untuk menilai kondisi kesehatan suatu bank melalui penggunaan
rasio profitabilitas. Selain itu, penelitian oleh Anggarani Putri et al., (2024)
menemukan bahwa Return on Assets (ROA) merupakan indikator yang tepat
untuk mengukur profitabilitas bank daerah. Studi ini menunjukkan bahwa
Return on Assets (ROA) dapat mencerminkan efisiensi operasional dan kualitas
aset bank. Dengan demikian, pemilihan Return on Assets (ROA) sebagai
indikator kinerja keuangan dalam penelitian ini didasarkan pada
kemampuannya untuk memberikan gambaran yang jelas tentang efisiensi
penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan laba, serta dukungan dari
literatur yang menunjukkan relevansi dan validitasnya sebagai ukuran kinerja
keuangan. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa faktor yang
mempengaruhi profitabilitas diantaranya adalah Non Performing Loan (NPL),
Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR).

Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah merupakan indikator
penting dalam menilai kesehatan sektor perbankan. Non Performing Loan
(NPL) mengacu pada pinjaman yang mengalami keterlambatan pembayaran
pokok atau bunga selama periode tertentu, biasanya 90 hari atau lebih, atau
ketika kreditur menilai bahwa debitur tidak mampu memenuhi kewajibannya
dalam jangka waktu yang ditentukan (Gunardi et al., 2022). Risiko kredit
disebabkan dari ketidakmampuan peminjam/debitur dalam melunasi atau

mencicil kredit yang sudah diberikan dengan kriteria kurang lancar, diragukan,



dan macet. Kenaikan Non Performing Loan (NPL) dapat menjadi indikasi
terjadinya masalah di bank apabila kenaikan itu terus beranjak maka akan
berdampak negatif pada bank itu sendiri. Dampak itu dapat berpengaruh pada
kondisi finansial dan non finansial bank. Kualitas kredit yang menurun atau
cepatnya laju pertumbuhan ekonomi dapat memicu naiknya Non Performing
Loan (NPL). Jika pertumbuhan ekonomi melemah maka permintaan kredit juga
akan menurun (Palupi & Azmi, 2019). Dengan demikian dapat disimpulkan,
Non Performing Loan (NPL) yang tinggi menunjukkan tingginya proporsi
kredit bermasalah, yang dapat mengurangi pendapatan bunga dan
meningkatkan biaya pencadangan kerugian, sehingga berpotensi menurunkan
profitabilitas bank yang diukur melalui Return on Assets (ROA). Penelitian oleh
Anggarani Putri et al., (2024) menunjukkan bahwa Non Performing Loan
(NPL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Hal ini disebabkan oleh strategi manajemen risiko yang efektif atau kebijakan
pencadangan yang konservatif, sehingga meskipun terdapat kredit bermasalah,
bank tetap mampu menghasilkan profitabilitas yang baik. Namun, hasil berbeda
ditemukan pada penelitian Azimawati & Maryono (2023) menunjukkan bahwa
Non Performing Loan (NPL) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Return on Assets (ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa faktor lain mungkin
lebih dominan dalam mempengaruhi profitabilitas. Lalu, penelitian lainnya oleh
Rai Puspitasari et al., (2020) menemukan bahwa Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Return on Assets (ROA)
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun peningkatan Non Performing Loan
(NPL) cenderung menurunkan Return on Assets (ROA), pengaruhnya tidak
selalu signifikan secara statistic. Dengan adanya kesenjangan yang dihasilkan
dari penelitian sebelumnya maka membuat penulis akan melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai variabel Non Performing Loan (NPL).

Faktor berikutnya yang mempengaruhi profitabilitas adalah Loan to
Deposit Ratio (LDR). Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan
antara total kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga, LDR

mencerminkan tingkat kemampuan bank terkait menyalurkan danapihak ketiga



yang dihimpun oleh bank (Griselda & Riyadi, 2021). Dalam konteks perbankan,
salah satu komponen penting yang memengaruhi ROA adalah Loan to Deposit
Ratio (LDR). Loan to Deposit Ratio (LDR) merepresentasikan sejauh mana
dana yang dihimpun dari nasabah melalui simpanan digunakan untuk aktivitas
produktif seperti pemberian kredit. Dengan kata lain, semakin besar proporsi
dana yang disalurkan menjadi kredit yang berkualitas, semakin tinggi potensi
bank untuk memperoleh pendapatan bunga, yang pada akhirnya meningkatkan
ROA. Menurut penelitian oleh Azimawati & Maryono (2023) Loan to Deposit
Ratio (LDR) merupakan refleksi dari efektivitas intermediasi perbankan yang
berperan dalam mendukung profitabilitas, khususnya pada Bank Pembangunan
Daerah. Penelitian ini menemukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
memiliki pengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA), mengindikasikan
bahwa peningkatan penyaluran kredit secara tepat sasaran dapat mendorong
pertumbuhan laba bersih bank. Namun, perlu untuk diketahui bahwa Loan to
Deposit Ratio (LDR) yang terlalu tinggi juga dapat menandakan risiko
likuiditas, karena bank memiliki sedikit cadangan dana untuk memenuhi
kebutuhan penarikan dana mendadak. Hal ini ditegaskan dalam penelitian oleh
Taolin et al., (2021) yang menggarisbawahi bahwa meskipun Loan to Deposit
Ratio (LDR) secara signifikan berkorelasi positif dengan Return on Assets
(ROA), pengelolaan risiko tetap diperlukan agar peningkatan Loan to Deposit
Ratio (LDR) tidak menyebabkan ketidakseimbangan likuiditas. Lalu, penelitian
lainnya Rahmani, (2022) ditemukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) secara parsial,
yang menunjukkan bahwa pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
kinerja bank bisa kontekstual dan dipengaruhi oleh faktor lain seperti efisiensi
operasional dan kualitas kredit. Dengan adanya kesenjangan yang dihasilkan
dari penelitian sebelumnya maka membuat penulis akan melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai variabel Loan to Deposit Ratio (LDR).

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang
merupakan faktor penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan

menampung risiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank. Capital



Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan sejauh mana penurunan aset bank masih
dapat ditutup oleh equity bank yang tersedia, semakin tinggi Capital Adequacy
Ratio (CAR) semakin baik kondisi sebuah bank (Naharina, 2017). Menurut
Rengganis et al., (2020) Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah kecukupan
modal yang menunjukkan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi
dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur,
mengawasi, dan mengontrol resiko-resiko yang timbul yang dapat berpengaruh
terhadap besarnya modal bank. Menurut penelitian oleh Hasibuan (2024)
menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kecukupan modal yang dimiliki bank, semakin besar pula
kemampuan bank dalam menciptakan keuntungan dari asetnya. Namun, hasil
berbeda ditemukan pada penelitian Ningsih & Dewi (2020) menunjukkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh terhadap
Return on Assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa besarnya modal yang
dimiliki bank belum tentu berdampak langsung pada kemampuan bank untuk
menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Lalu, penelitian lainnya
Almunawwaroh & Marliana (2018) ditemukan bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi modal yang dimiliki oleh bank, justru
semakin rendah tingkat efisiensi dalam menghasilkan laba dari aset. Modal
yang tinggi memang memberikan perlindungan terhadap risiko kerugian dan
meningkatkan kepercayaan regulator serta investor. Namun, ketika bank
menahan lebih banyak modal daripada yang dibutuhkan secara minimum, maka
sebagian dana tersebut akan tersimpan dalam bentuk aset likuid atau cadangan
modal yang tidak langsung menghasilkan pendapatan. Dengan adanya
kesenjangan yang dihasilkan dari penelitian sebelumnya maka membuat penulis
akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai variabel Capital Adequacy
Ratio (CAR).

Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diartikan

bahwa masih tedapat kesenjangan atau perbedaan dari hasil penelitian yang



dilakukan. Dari hal tersebut yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan

penelitian terhadap profitabilitas. Penelitian diharapkan sebagai pedoman dan

sumber referensi yang relavan bagi peneliti selanjutnya. Oleh karena itu,

berdasarkan uraian latar belakang, fenomena, dan permasalahan yang telah

dijabarkan, penulis termotivasi untuk mengangkat penelitian dengan judul

“Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR) dan

Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas Bank Pembangunan

Daerah Se Indonesia”. Dengan mengetahui bagaimana tingkat kesehatan Bank

Pembangunan Daerah seluruh Indonesia bisa menjadi dasar pertimbangan pihak

manajemen bank untuk pengelolaan yang lebih baik.

1.2. Rumusan Masalah

Mengacu latar belakang, maka pertanyaan masalah pada penelitian ini yakni:

1.

Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap Return on Assets
Bank Pembangunan Daerah se Indonesia?

Apakah Loan To Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return on
Assets Bank Pembangunan Daerah se Indonesia?

Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return on

Assets Bank Pembangunan Daerah se Indonesia?

1.3. Tujuan Peneltian

Mengacu rumusan masalah, maka tujuan penelitian pada penelitian ini yakni:

1.

Menguji pengaruh Non Performing Loan terhadap Return on Asset Bank
Pembangunan Daerah se Indonesia.

Menguji pengaruh Loan To Deposit Ratio terhadap Return on Asset
Bank Pembangunan Daerah se Indonesia.

Menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Asset

Bank Pembangunan Daerah se Indonesia.

1.4. Kontribusi Penelitian

1.4.1.

Kontribusi Teoritis

Dengan mempertimbangkan rasio Non Performing Loan (NPL), Loan To
Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja



keuangan Bank Pembangunan Daerah. Penelitian ini diharapkan bisa
membagikan gambaran serta masukan untuk dipakai sebagai bahan referensi
serta masukan bagi pihak-pihak yang melaksanakan penelitian lebih lanjut
tentang masalah kinerja keuangan (ROA).
1.4.2. Kontribusi Praktis

Penelitian ini diupayakan bisa membantu pengambil kebijakan bank
meningkatkan kinerja keuangan terutama kinerja keuangan dengan
mempertimbangkan aspek ROA dengan memperhatikan rasio Non Performing
Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR).



